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Abstrak

Kasus pelecehan seksual yang terjadi pada salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Johar baru merupakan
sebuah kasus yang mengalami ketidakseimbangan antara usia mental terkait kasus yang dilakukan dibanding
usia kornologis yang dimiliki Anak. Pasalnya apabila merujuk pada Sistem Peradilan Pidana Anak, Anak yang
berusia dibawah 12 tahun tidak dapt dipidana penjara. Sedangkan hal tersebut berbanding terbalik dengan
pelecehan sesksual yang diduga disebabkan oleh dampak negatif video porno yang biasa disebut sebagai
konten dewasa. Di dalam penanganannya pun Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia hanya mengukur
usia Anak melalui usia kronologis tanpa mempertimbangkan usia mental dari sang Anak. Maka dari itu
sambil Peneliti sambil peneliti menangani kasus tersebut, Peneliti juga melakukan penelitian terkait upaya
penanganan terbaik terhadap kasus Anak yang memiliki ketidak seimbangan antara usia kronologis Anak
dengan Usia mentalnya. Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Johar Baru, Jakarta
Pusat. Dengan 10 orang siswa kelas 6 SD yang diduga melakukan pelecehan seksual terhadap 6 orang adik
kelasnya. Penelitian ini menemukan perkara kecanduan konten pornografi yang dianggap sebagai motif
utama para pelaku melakukan pelecehan seksual. Namun dikarenakan usia Anak dibawah 12 tahun maka
penyelesaian kasus antara pelaku dan korban dilakukan diluar pidana penjara sesuai dengan yang tercantum
pada UU nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.

Kata kunci: Perkembangan Anak, Psikologi, Usia Mental dan Usia Kronologis.

Abstract

The case of sexual harassment that occurred in an elementary school in Johar Baru District is a case that
experienced an imbalance between the mental age related to the case carried out compared to the child's
chronological age. The reason is that when referring to the Juvenile Criminal Justice System, children under
the age of 12 cannot be sentenced to prison. Meanwhile, this is inversely proportional to sexual harassment
which is allegedly caused by the negative impact of porn videos which are commonly referred to as adult
content. In handling it, the Juvenile Criminal Justice System in Indonesia only measures the age of the child
through chronological age without considering the mental age of the child. Therefore, while the researcher is
handling the case, the researcher also conducts research related to the best handling of cases of children
who have an imbalance between the child's chronological age and his mental age. The research was
conducted in an elementary school in Johar Baru District, Central Jakarta. With 10 6th grade elementary
school students who were suspected of sexually harassing 6 of their underclassmen. This study found cases
of addiction to pornographic content which are considered the main motives of perpetrators of sexual
harassment. However, because the child is under 12 years of age, the settlement of cases between the
perpetrator and the victim is carried out outside of prison in accordance with Law No. 11 of 2012 concerning
the Juvenile Criminal Justice System.
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PENDAHULUAN

Sudah hampir 1 dekade Undang-Undang nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak diterapkan. Namun dalam pelaksanaannya terdapat banyak hal yang perlu dibenahi
salah satunya tentang definisi Anak yang dijelaskan dalam Undang-Undang tersebut yang hanya
menyebutkan umur Anak dari sisi usia kronologisnya saja. Padahal dalam pelaksanaannya para
penegak hukum kerapkali menemukan kasus yang memiliki ketidak seimbangan antara usia
kronologis Anak dengan usia mentalnya. Maka dari itu penelitian ini penulis lakukan untuk menjadi
referensi dalam menangani kasus Anak yang memiliki keadaan tidak seimbang antara usia
kronologis Anak ketika melakukan pelanggaran pidana dibanding dengan usia mental yang ditinjau
dari bentuk pelanggaranya.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode tinjauan pustaka. Pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis berbagai sumber informasi yang relevan dengan penelitian ini.
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, yaitu:
berupa tambahan data dan informasi pendukung dari berbagai sumber atau literatur,seperti berita
peristiwa kekerasan yang terjadi di Indonesia, teori dari buku pelajaran, majalah atau media
sosialpublikasi ilmiah, hasil penelitian dari penelitian sebelumnya, dokumen pendukung dansumber
data dan atau informasi lain yang dianggap relevan dengan penelitian atau sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kasus pelecehan seksual yang terjadi pada salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Johar
baru merupakan sebuah kasus yang mengalami ketidakseimbangan antara usia mental terkait
kasus yang dilakukan dengan usia kornologis yang dimiliki Anak. Pasalnya Anak yang masih berada
di bawah umur apabila merujuk pada definisi Anak menurut Sistem Peradilan Pidana Anak
melakukan kasus yang diduga disebabkan oleh dampak negatif video porno yang biasa disebut
sebagai konten dewasa. Hal tersebut membuktikan bahwa Anak dengan kondisi sebagai Anak
dibawah umur melakukan pelanggaran pidana yang dipicu atas konten Dewasa.

Pembahasan

Secara harfiah anak ialah seseorang yang dilahirkan dan menjadi cikal bakal generasi
selanjutnya sebagai penerus generasi sebelumnya. Anak merupakan bagian dari sumber daya
manusia sekaligus aset untuk masa depan pembangunan suatu negara. Maka dari itu anak harus
diperlakukan dengan tepat agar tujuan untuk meneruskan generasi sebelumnya dapat dicapai oleh
negara melalui cara memperlakukannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Anak adalah Periode yang merentang dari
masa bayi hingga usia 5 atau 6 tahun, periode ini biasanya disebut periode prasekolah, kemudian
berkembang dengan tahun-tahun sekolah dasar hingga masa pendidikan selanjutnya. Di dalam
perkembangannya Anak dilindungi oleh Undang-Undang, lebih tepatnya UU no 35 tahun 2014
tentang Perlindungan Anak. Di dalam Undang-Undang tersebut Anak dijelaskan dalam pasal 1 ayat
1 yang menyebutkan bahwa Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.Berbeda halnya dengan definisi Anak yang dijelaskan
dalam Undang-Undang no 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Pasal 1 ayat ke 3
menjelaskan bahwa Anak yang Berkonflik dengan Hukum yang selanjutnya disebut Anak adalah
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anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun
yang diduga melakukan tindak pidana.
Apabila menarik garis besar definisi Anak menurut undang-undang formal di Indonesia baik

di dalam UU Perlindungan Anak maupun UU SPPA, keduanya sepakat bahwa Anak memiliki
rentang usia yang dibatasi pada angka 18 tahun. Sedangkan apabila merujuk pada Undang-Undang
Peradilan Anak yang membatasi rentang usia, maka dapat dirumuskan bahwa Anak yang berusia
dibawah 12 tahun merupakan Anak yang berada dibawah umur karena tidak bisa diproses secara
hukum formal.

Seperti yang terjadi pada salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat
yang melibatkan 10 orang Anak dibawah umur yang diduga melakukan tindak pidana pelecehan
seksual terhadap teman di sekolahnya. Pelaku merupakan 10 orang siswa kelas 6 SD yang diduga
melakukan pelecehan seksual terhadap 6 orang siswa dan siswi kelas 5 di Sekolah yang sama.

Motif pelecehan yang dilakukan oleh pelaku ialah dengan cara membawa satu per satu
korban secara diam-diam ke toilet yang berada di belakang sekolah. Korban yang hanya sendirian
dipaksa untuk melakukan masturbasi dengan cara menggesekkan tangan ke kemaluan
menggunakan sabun dan handsanitizer yang tersedia di toiet tersebut. Para pelaku membawa
korban ke toilet secara per orangan dan di waktu juga hari yang berbeda-beda. Sampai saat penulis
melakukan penelitian terhadap kasus tersebut. Terdapat 2 orang siswa dan 4 orang siswi yang
menjadi korban atas pelecehan tersebut. Para korban mengalami trauma pada mental mereka dan
3 diantaranya mengalami iritasi di bagian kemaluan karena efek dari handsanitizer yang digunakan
pada bagian sensitif.

Penulis didampingi oleh salah satu guru di bagian kesiswaan melakukan observasi lebih
lanjut terhadap para pelaku untuk mengetahui motif mereka melakukan pelecehan seksual
tersebut. Dari observasi tersebut ditemukan salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab
utama para pelaku melakukan pecehan seksual. Faktor tersebut ialah 8 dari 10 orang Anak yang
diduga menjadi pelaku pelecehan seksual pernah menonton video porno. Bahkan 5 orang diantara
mereka masih menyimpan beberapa konten dewasa tersebut di telepon genggam pribadi mereka.
Faktor tersebut yang menjadi fokus utama guru dan orang tua dalam menanggulangi kasus
pelecehan seksual yang terjadi.

Pornografi didefinisikan sebagai semua bentuk media eksplisit yang menampilan yang
mengekspos budaya atau keragaman hubungan yang sangat seksual, seperti menunjukkan alat
kelamin dan kegiatan seksual secara terbuka (tanpa disembunyikan), dimana tujuan utamanya
adalah untuk membangkitkan gairah orang yang melihat (American Psychological Association,
2007; Malamuth et al., 2001; Peter & Valkenburg, 2007). Apabila berkacamata pada definisi
tersebut Konten Pornografi merupakan media yang dikhususkan untuk orang dewasa. Maka dari itu
jika seorang Anak yang bahkan masih berada di bawah umur apabila merujuk pada usia yang
ditentukan oleh hukum di Indonesia menyaksikan video porno, maka Anak tersebut dapat
dipastikan memiliki Usia Mental yang tidak sesuai dengan Usia Kronologisnya. Tentunya akibat
ketidakseimbangan tersebut memiliki dampak negatif terhadap Anak yang menyaksikan konten
dewasa tersebut.
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Menurut para ahli pornografi memiliki begitu banyak dampak negatif untuk anak. Adapun
kemungkinan negatif dari paparan pornografi khususnya video porno pada anak usia dini,
diantaranya adalah:

1. Merusak Otak
Professor Greenfield dari Oxford University menerangkan bahwa dapat terjadi perubahan

pada otak manusia. Secara substansial otak dapat terbentuk melalui pengalaman atas hal-hal yang
kita lakukan. Pada tingkat mikroseluler, bagian-bagian otak yang terbentuk atas sel-sel jaringan
saraf mengalami perubahan sebagai bentuk respon terhadap rangsangan suatu
pengalaman(Greenfield, 2008; Sherwood & Smaers, 2013; Verendeev & Sherwood, 2017). Maka
dari itu otak sejatinya bisa dibentuk, terutama pada masa usia dini. Kecanduan konten porno
memiliki dampak yang sama seperti penggunaan obat-obatan terlarang yaitu merusak otak dan
pikiran. Ketika seseorang menyaksikan konten pornografi, dapat terjadi penyusutan jaringan otak
pada struktur kerangka otak. Apabila otak menerima rangsangan tersebut secara berkala maka
otak akan mengalami pengecilan ukuran dan kerusakan permanen pada bagian Pre Frontal Cortex
(PFC).

Peneliti otak menjelaskan bahwa PFC hanya dapat ditemukan pada jairngan otak manusia,
dan hal tersebut yg membedakan otak manusia dengan makhluk hidup lainnya. PFC tersebut
berfungsi menggabungkan informasi dari semua indera dan membentuk kepribadian dan perilaku
social manusia, sehingga manusia berbahasa, berimajinasi, melakukan penilaian (baik dan buruk
atau benar dan salah), mengambilan keputusan seperti apa ia harus bersikap atau bertindak, serta
merancang masa depan (Sherwood & Smaers, 2013; Smaers et al., 2017; Tim Sejiwa, 2018).

Ketika pertama kali menyaksikan konten pornografi, biasanya anak akan merasa jijik dan
tidak pantas yang diakibatkan oleh aktifnya sistem limbik di otak. Saat sistem limbik tersbut mulai
aktif, sistem lain lainnya seperti norepinefrin dan serotonin akan turut ambil bagian di dalamnya.
Sistem tersebut akan menimbulkan dorongan pada sistem limbik untuk meningkatkan perasaan
nyaman, bahagia, puas, sehingga meningkatkan nafsu serta dorongan seksual. Jika hal tersebut
tidak dibatasi dan otak mendapatkan rangsangan serupa secara berulang, maka hal tersebut akan
membuat seseorang mengalami kecanduan menyaksikan konten pornografi (Kamaruddin et al.,,
2018; Love et al., 2015).

2. Membuat Anak Kecanduan Pornografi

Pernyataan Montessori terkait masa usia dini menjadi periode sensitif, karena pada masa ini
anak usia dini kerap kali mendapatkan stimulus beragam dari lingkungannya. yang dimana
kemampuan otak anak dalam menerima berbagai pengetahuan dari lingkungan didukung dengan
rasa ingin tahu yang tinggi (Hainstock & Havis, 1997). Rasa ingin tahu pada masa usia dini menjadi
bukti bahwa anak merupakan pembelajar yang aktif, hal tersebut dapat ditinjau sejak adanya
inisiatif anak dalam mencari tahu, mencoba dan bereksporasi secara mandiri tentang berbagai hal
menarik disekitarnya(Anggraini, 2017; Walin et al., 2016). Maka dari itu, anak juga berisiko besar
tertarik pada konten dewasa atau pornografi yang baik secara sengaja maupun tidak sengaja
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disaksikannya. Mayoritas anak-anak terpapar pornografi awalnya dalam situasi yang tidak sengaja.
Namun sebagaimana yang telah dibahas diatas, video porno berdampak pada perubahan bagian
otak anak sehingga mampu mempengaruhi orang yang melihatnya menjadi kecanduan bahkan
menginginkan untuk melihat pornografi tersebut lagi dengan cara sengaja. Sehubungan dengan hal
tersebut banyak peneliti yang berpendapat bahwa pornografi dapat membuat seseorang
kecanduan. Termasuk kepada anak-anak yang tidak sengaja menyaksikan konten pornografi untuk
pertama kalinya lalu memiliki keingin untuk kembali melihatnya secara sengaja. Lebih parahnya lagi
anak yang telah kecanduan video porno berisiko besar untuk menyaksikannya berulang-ulang
bahkan hingga seumur hidupnya (Semai, 2015). Hal tersebut dapat diumpamakan sebagai
narkolema (narkotika lewat mata).

Narkolema (narkotika lewat mata) merupakan konten porno yang disaksikan oleh seseorang
dan memiliki efek kecanduan hingga daya rusak sebagaimana pada pengguna narkotika lewat indra
lainnya (Purwaningsih, 2018). Narkolema ini berisiko mempengaruhi konsentrasi anak yang
kecanduan video porno dalam bentuk membayangkan isi dari pornografi disaksikannya. Setelah
membayangkan, orang yang kecanduan akan merasa ingin melihat bahkan mencoba untuk menitu
apa yang ada dalam video porno yang pernah disaksikannya.

Sebuah penelitian menemukan terdapat 162 siswa yang terpapar pornografi, hanya 59
siswa (37,42%) yang dengan tegas menjawab tidak mau lagi melihat konten pornografi
(Purwaningsih, 2018; Suyatno, 2011). Apabila dibagi atas gender, diketahui bahwa anak laki-laki
lebih cenderung lebih mudah kecanduan pornografi dibandingkan dengan perempuan. Hal tersebut
diperkuat melalui hasil penelitian yang menunjukkan bahwa anak perempuan merasa kecewa
setelah menyaksikan konten pornografi. Sebagian besar anak perempuan berasuasi bahwa mereka
merasa malu, jijik, hingga mengatakan bahwa itu merupakan hal yang bodoh, kasar juga
merendahkan wanita. Sedangkan sebagian besar anak laki-laki mengaku telah menyaksikan konten
porno secara online dan merasakan kegembiraan seksual apabila melihat lebih banyak lagi. Hanya
6% anak laki-laki yang melapor dan tidak senang setelah menyaksikan konten pornografi (Abiala &
Hernwall, 2013; Arrington-Sanders et al., 2015; Flood, 2009). Setelah seorang anak merasa tertarik
untuk kembali menyaksikan konten porno yang pernah dilihatnya, maka anak tersebut memiliki
risiko yang lebih tinggi lagi yaitu berkeinginan untuk mencoba merasakan atas konten yang ia
saksikan sehingga anak akan berisiko menjadi pelaku kejahatan seksual setelahnya.

3. Memungkinkan Anak Menjadi Pelaku Kekerasan Seksual di Masa Mendatang

Salah satu sifat dasar seorang anak ialah meniru sesuatu yang disaksikannya. Beberapa
penelitian menjelaskan bahwa kebiasaan negatif anak yang pernah menyaksikan video porno akan
cenderung mencari tau untuk melihat gambar atau video porno (blue film) kembali karena rasa
ingin tahunya yang meningkat (Anggraini, 2017; Diana & Meyritha, 2019; Suyatno, 2011). Setelah
anak kecanduan dan terbiasa melihat konten porno, anak terpacu untuk mencoba melakukan hal-
hal yang disaksikan melalui konten pornografi tersebut. Berbagai motivasi pun dimiliki anak mulai
dari menganggapnya sebagai hal biasa bahkan beberapa lainnya menganggap hal tersebut sebagai
sesuatu yang membanggakan diantara teman-teman sebayanya (Gunawan, 2016). Ketika
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pornografi berhasil mempengaruhi kondisi otak manusia, hal tersebut bukan sekedar menimbulkan
efek candu saja, melainkan anak akan sangat berisiko menjadi pelaku kejahatan seksual dengan
mencoba melakukan aktifitas seksual yang pernah mereka saksikan terhadap anak yang lebih
muda, bahkan teman sebayanya yang lebih lemah (Diana & Meyritha, 2019; Novita, 2018). Proses
menir perilaku ini dapat berupa perilaku hubungan seksual mulai dari yang ringan seperti ciuman,
pelukan hingga perilaku seksual berat seperti halnya berhubungan intim dan sebagainya (Yutifa et
al., 2015). Seperti yang terjadi pada pertengahan bulan maret 2017 lalu, enam orang anak lakilaki
berusia 6 sampai 12 tahun diduga telah melakukan pelecehan seksual terhadap anak berusia 8
tahun di Bogor karena dipengaruhi tontonan film porno yang disuguhi oleh seorang pemuda
berusia 24 tahun setempat berinisial M (Bempah, 2018). Kasus terbaru yang ditangani sekaligus
diteliti oleh penulis ialah kasus pelecehan seksual yang dilakukan 10 orang siswa di salah satu
Sekolah Dasar di Kecamatan Johar Baru Jakarta Pusat.

Apabila penulis menarik garis besar antara hasil observasi atas pelaku pelecehan seksual di
salah satu sekolah dasar di Kecamatan Johar Baru dengan dihubungkan pada beberapa dampak
negatif yang penulis sebutkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab Anak
melakukan pelecehan seksual disebabkan oleh kebiasaan Anak menyaksikan konten pornografi.
Konten porno yang disaksikan oleh anak yang menjadi pelaku pelecehan seksual pada kasus yang
penulis teliti telah mempengaruhi keadaan otak anak, menyebabkan kecanduan hingga
menginspirasi anak untuk mencoba melakukan perilaku yang terdapat pada konten pornografi yang
disaksikan oleh anak tersebut. Maka dari itu penulis didampingi oleh para guru yang terlibat dalam
penanggulangan kasus tersebut merumuskan beberapa point dalam menangani kasus pelecehan
seksual yang terjadi pada salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Johar Baru.

Kasus Pelecehan Seksual yang dilakukan oleh 10 orang siswa kelas 6 di salah satu
Sekolah Dasar Kecamatan Johar Baru merupakan kasus yang dilakukan oleh Anak yang masih
berada di bawah umur. Hal tersebut merujuk pada definisi Anak dari Undang-Undang Sistem
Peradilan Anak yang menyebutkan bahwa Anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas)
tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana. Maka
dari itu dikarenakan usia Anak yang diduga melakuka pelecehan seksual masih berusia 10 sampai
11 tahun maka mereka tidak bisa diproses sesuai sistem peradilan pidana Anak, yang berarti
mereka tidak bisa diproses untuk dihukum penjara.
Penanganan Kasus Anak tersebut mengadaptasi pada Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang
Sistem Peradilan Pidana Anak yang menyebutkan bahwa “Dalam hal Anak belum berumur 12 (dua
belas) tahun melakukan atau diduga melakukan tindak pidana, Penyidik, Pembimbing
Kemasyarakatan, dan Pekerja Sosial Profesional mengambil keputusan untuk:
a. menyerahkannya kembali kepada orang tua/Wali; atau
b. mengikutsertakannya dalam program pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan di
instansi
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pemerintah atau LPKS di instansi yang menangani bidang kesejahteraan sosial, baik di
tingkat

pusat maupun daerah, paling lama 6 (enam) bulan.”

Namun mengikuti intruksi Sekolah yang meminta kasus ini untuk diselesaikan secara
internal maka penyerahan kembali kepada orang tua/wali sesuai pasal diatas dilakukan secara
musyawarah antara keluarga korban, keluarga pelaku dan pihak sekolah. Keputusan akhir atas
penyelesaian kasus tersebut ialah:

1.Anak yang diduga pelaku dikenakan scorsing dan tidak diijinkan belajar selama 2 minggu
dengan pemberian tugas membaca buku tentang bahaya menyaksikan video porno dan diawasi
langsung oleh orang tua/wali dengan hasil bacaan berupa rangkuman yang wajib dikumpulkan
setelah waktu scorsing selesai dilaksanakan.

2.Anak yang menjadi korban diberikan sejumlah uang sebagai bentuk kesepakatan ganti rugi
kepada keluarga korban.

3.Anak yang menjadi korban dibiayai penuh dalam proses penyembuhan oleh orang
tua/wali para pelaku baik dari cedara fisik maupun trauma mental yang dialami oleh korban.

4.Anak yang diduga menjadi pelaku pelecehan seksual diberikan pengawasan secara ketat
dari pihak sekolah, pemerintah setempat hingga orang tua/wali.

5.Ditutup dengan penandatangan surat pernyataan yang ditandatangani diatas materai oleh
perwakilan orang tua terduga pelaku, perwakilan orang tua korban dan guru yang menangani kasus
tersebut.

SIMPULAN

Sehubungan dengan ditetapkannya Anak yang diduga sebagai pelaku pelecehan seksual sebagai
Anak dibawah umur maka para terduga tidak dapat diproses secara pidana dan harus ditangani
sebagaimana Anak dibawah usia 12 tahun. Penanganan tersebut dilakukan dengan cara mengembalikan
Anak kepada orang tua agar mendapatkan pengawasan lebih dalam atas tuntutan sekolah dan orang tua
korban. Selain itu terdapat juga beberapa kesepakatan yang disepakati oleh orang tua pelaku dan orang tua
korban dalam penyelesaian kasus tersebut.
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